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Prolog, 


Saya sudah berusaha semaksimal mungkin 
agar pada edisi yang kedua ini saya bisa 
membuat Buta Warna tampil lebih baik dari 
yang sebelumnya seperti apa yang telah saya 
harapkan sejak pertama kali saya memikirkan 
layout dan kontent Newsletter ini. Hasilnya 
memang sedikit jauh dari harapan, tapi saya 
sudah merasa cukup dengan hasil yang ada. 


Awalnya saya membuat ini hanya untuk 
menampung beberapa tulisan yang sudah 
lama menumpuk pada buku tulis saya. Buta 
Warna saya jadikan media khusus untuk 
tulisan dan pikiran saya pribadi. Jelasnya saya 
hanya ingin Buta Warna menjadi milik dan 
mutlak menjadi kebebasan saya. Tetapi 
sekarang saya mempunyai niatan lain, saya 
ingin menjadikan ini menjadi sebuah media 
untuk mereka yang suka dengan essay, puisi 
dan catatan pendek. Jadi tidak menutup 
kemungkinan untuk siapapun yang mau ikut 
serta menulis di Buta Warna ini. 


Aktivitas saya saat ini tidak terlalu sibuk 


B u ta Wa rna seperti saat saya membuat edisi pertama Buta 


Warna. Waktu luang saya sekarang lebih 
banyak, jadi edisi yang kedua ini bisa saya 


Editor & layout : Iwan selesaikan hanya dalam waktu tiga minggu 
saja, apalagi pada edisi ini saya dibantu oleh 
Kontributor : Iwan beberapa teman yang ikut mengisi kolom, 
alhasil Buta Warna bisa terbit lebih cepat dari 

Ian “Trafic.co” prediksi saya sebelumnya. 


Ringo “Jalur Bebas" Dan sekarang tinggal bagaimana teman-teman 
menilai semua kontent yang ada didalamnya, 


Go fuck saya sangat butuh sekali kritik dan saran 

' : apalagi pujian! Sungguh bahwa saya ingin 

Xjeng RindhaX sekali menampilkan Buta Warna agar menjadi 

lebih baik dan lebih baik lagi untuk seterusnya. 

C/o :Xantidagingx@yahoo.co.id Yasudahlah semoga bisa menjadi bacaan yang 
menyenangkan. Saya akan kembali lagi 

Buta-warna.blogspot.com merenung dan memikirkan semua harapan 


dan impian saya. Slamat membaca dan Terima 


Distribusi oleh TRAFIC clothing kasih sebelumnya. 
C/o person: 08561714200 


Iwan, 


FE aan 


Words by Iwan 


Musuh telinga saya adalah alaram jam 


yang terdengar bising pada pukul 
setengah enam pagi. Memaksa saya untuk 
menjalankan rutinitas yang sebenarnya 
saya sendiri juga sudah bosan. Dengan 
sangat terpaksa mau gak mau saya harus 
tetap menjalankan rutinitas tersebut. Satu- 
satunya yang menghibur saya ketika pagi 
datang adalah secangkir teh dan suara 
seksi Morrissey. Rasanya saya belum 
cukup afdol beraktivitas jika tidak 
menjalankan ritual ini. Duduk, secangkir 
teh, dan musik, sampai saya benar-benar 
siap untuk menjalankan aktivitas harian 
saya. Saya tidak pernah mendengarkan 
berita pada pagi hari karena telinga saya 
benar-benar sensitif, tak bisa diajak untuk 
mendengarkan yang jelek-jelek seperti 
berita kriminal. Dimana otak saya yang 
masih fresh sudah harus di isi oleh teror 
yang membuat ragu untuk melangkah 
keluar rumah. Suasana pagi itu indah jadi 
saya tidak ingin ada kabar buruk pada pagi 
hari. 


Menjadi orang dewasa berarti harus 
bekerja dan ini sudah menjadi kewajiban. 
Secara usia saya memang sudah cukup 
matang, usia saya sudah hampir mencapai 
seperempat abad. Tapi secara pikiran saya 
masih belum memenuhi syarat untuk 
menanggung tugas-tugas orang dewasa. 
Rindu dengan masa kanak-kanak yang 
hanya cukup bermain dan belajar saja. 
Tidak perlu bekerja selama tujuh jam 
dalam satu hari dan enam hari dalam satu 
minggu. Saya benar ingin merasakan 
kebebasan seperti masa kanak dulu. 


Saya masih punya banyak impian yang 
belum terealisasikan hingga sekarang. 
Untuk mewujudkan itu semua saya harus 
bekerja keras. Saya ingin sekali menjadi 
orang yang sempurna dengan wujud nyata 
dari semua impian saya. Sehingga saya 
tidak perlu lagi hidup dalam dunia fiksi. 
Sempurna menurut saya berarti memiliki 
pekerjaan tetap, tempat singgah 
sederhana dan seorang Istri yang juga 
Vegetarian. Saya dipaksa bekerja untuk 
memiliki kesempurnaan itu, mencoba 
menjadi mapan agar bisa memenuhi 
semua syarat. 


Setiap hari saya bertahan dalam 
kejenuhan dengan aktivitas yang itu-itu 
saja, selalu ada keinginan untuk 


menikmati akhir pekan. Rutinitas membuat 
siapapun berusaha mencari waktu dimana 
segala pikiran mengenai pekerjaan dan 
masalah hidup terlupakan meski untuk 
sementara. Yang saya butuhkan hanyalah 
hari libur dan hari libur harus benar-benar 
seperti hari libur. Full tidak memikirkan 
pekerjaan sedikitpun. Hari libur hanya 
khusus untuk bermalas-malasan saja. 
Dimana saya bisa menyenangkan diri saya 
sepuasnya dan memanfaatkanya untuk 
mencari sesuatu yang bisa merefresh 
otak. Jadi pada saat hari kerja tiba saya 
sudah merasa menjadi seperti orang baru 
dengan pikiran-pikiran kosong yang siap 
di isi memorinya. 


Saya mulai membuat daftar kebutuhan 
masa depan dari sekarang. Dan 
bertanggung jawab untuk mewujudkan ini 
semua. Usaha saya sampai hari ini adalah 
bekerja dan bekerja... 


Ganlungkan cila-cilamu 
Setinggi langit 


Words by Ian “TRAFIC” 


Ketika kecil kita bebas bercita-cita ingin 
menjadi apapun yang kita suka. Dokter, 
polisi, ABRI atau apapun, dalam pikiran kita 
dimasa itu tidak sulit untuk meraihnya. 
Tetapi sekarang setelah kita besar 
kenyataannya tidak mudah untuk meraih 
Cita-cita itu, tidak segampang seperti yang 
kita bayangkan dulu. Bayangkan saja untuk 
menjadi seorang polisi kita harus membayar 
puluhan juta, belum lagi untuk menjadi 
seorang dokter yang mungkin biayanya 
mencapai ratusan juta untuk membayar 
kuliah sebelum menjadi seorang dokter. 


Suatu saat saya pernah melihat seorang 
anak jalanan diwawancarai di sebuah 
stasiun televisi, ketika itu dia di tanya mau 
jadi apa jika besar nanti? Dan tau apa 
jawabannya? Jawaban yang membuat saya 
heran, ketika besar nanti dia ingin menjadi 
perampok! Sebuah jawaban yang membuat 
saya atau mungkin kalian semua tidak 
percaya? Bagaimana bisa seorang anak kecil 
yang umurnya kira-kira 8 tahun ingin 
menjadi seorang perampok. Mungkin dia 
terbiasa melihat penjahat-penjahat jalanan 
yang mendapatkan uang dengan mudah 
tanpa memikirkan apa resiko dari pekerjaan 
itu, semudah kita memikirkan cita-cita apa 
yang kita inginkan. Saya yakin anak sekecil 
itu belum bisa memikirkan resikonya, resiko 
dipukuli sampai dibakar masa bila 
tertangkap sedang melakukan aksi 
kejahatan. Tetapi yasudah, itu adalah 
keinginannya. Mungkin anak itu punya 
alasan. Alasan yang sangat pantas untuk 
tidak menggantungkan cita-citanya setinggi 
langit. 


Mungkin kita harus melihat kondisinya 
sekarang. Kedua orang tuannya hanyalah 
seorang pemulung yang penghasilannya 
hanya cukup untuk makan. Bagaimana dia 
bisa bercita-cita tinggi sedangkan ia saja 
tidak bersekolah. Setiap orang di dunia 
pastinya tidak mau dilahirkan dalam keadaan 
miskin. Tapi mau bagaimana lagi TUHAN 
sudah mentakdirkan garis kehidupan kita 
masing-masing. Anak itu mungkin mau 
menjadi seorang Dokter tetapi dia tahu itu 
hanyalah sebuah impian belaka. Mungkin 
sekarang cita-cita tinggi hanya untuk 
golongan orang-orang berekonomi kelas atas 
Lalu bagaimana dengan anak itu yang masuk 
dalam golongan ekonomi kelas bawah? 
Biarlah dia bercita-cita menjadi seorang 
perampok, suatu cita-cita yang tanpa 
memerlukan sekolah tinggi dan bayaran yang 
mahal. Hanya memerlukan pengalaman di 
jalanan yang keras dan bergaul dengan para 
penjahat dan bandit-bandit jalanan. 


Tulisan ini dibuat tidak untuk menyinggung 
golongan atau jabatan apapun. Cerita ini 
hanya sebuah realita kehidupan dan saya 
hanya ingin berbagi kisah dengan kalian. 
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Words by Iwan 


Masih larut dalam suasana hujan di Jakarta. 
Saya melaju dengan kecepatan 40 km/jam 
menuju suatu lokasi pelepas rasa bosan 
yang sudah seharian penuh bersarang 
di tubuh saya. Hanya ada gig's di otak saya 
dan tak ada yang lain, dari kejauhan telah 


saya rasakan detak jantung yang 
menggebu tak tertahan. Ingin sekali 
berdansa dan hura-hura bersama. Yakin 


bahwa ini adalah satu-satunya hiburan! 
Lebih menyenangkan dibandingkan 
dengan Bianglala apalagi Roller Coster. 


Sore di Jakarta kira-kira pukul setengah tiga 
saya beristirahat sejenak dan mengunjungi 
sebuah toko buku lokal. Dalam barisan 
sastra terlihat sosok seorang wanita 
berparas cantik, celana jeans super ketat, 
dengan baju bertuliskan “Smith Is Dead”. 
Bagi saya sungguh ini adalah pemandangan 
yang paling sempurna! Sehari penuh mata 
saya belum mendapatkan hiburan sama 
sekali. Istilah cuci mata baru saja saya 
dapatkan sore ini. Mata saya semakin liar 
memandang sepertinya enggan untuk 
beralih pandangan wlaupun jika mungkin 
Pramoedya hadir dihadapan saya, saya 
tetap tidak peduli. Saya hanya mau 
memandang makhluk yang cantik ini. 
Almarhum Pramoedya memang Idola 
saya. Tapi saya agak sedikit bosan dengan 
wajah keriputnya. 


H san 
“Henee 


TO 


Gerimis mulai mereda kira-kira pukul 
setengah empat sore saya melanjutkan 
perjalanan menuju selatan Jakarta. Tepatnya 
didaerah Cilandak, gig's yang dihadiri oleh 
banyak pemuda ini bernuansa dansa. Saya 
merasa seperti terlempar oleh mesin waktu 
dan hadir d itahun 1979. Beat Rock N' Roll 
sangat kental terdengar dari kejauhan. 
Semakin dekat semakin keras terdengar 
seperti sedang memainkan volume pada 
Radio. Ini adalah sebuah Pesta yang sangat 
sayang untuk ditinggalkan. Harga tiket 
terjangkau dan saya sangat menikmati 
suasana. Didalamnya ada beberapa teman 
yang telah menunggu untuk berbagi 
banyak cerita selama kita tidak berjumpa. 


Bersama dengan para pemuda lain yang 
saya tidak kenal ketika mulai mengarah pada 
pengeras suara dan ramai-ramai kita 
berdesakan untuk berdansa suka-suka. 
Panas dan berkeringat dan saya tidak peduli 
dengan bau badan mereka yang bercampur 
dengan alkohol dan asap rokok. Karena kita 
semua di sini mempunyai tujuan yang sama 
yaitu bersenang-senang. Dansa dan hanya 
berdansa sampai klimaks. Saya akan 
berhenti jika sudah merasa lelah. Gig's 
memang sangat melelahkan tapi ini cukup 
untuk menghibur diri saya. Khusus untuk 
hari ini saya akan berhenti untuk memikirkan 
masalah-masalah yang sudah lama menetap 
di kepala saya. Hanya ada kata dansa dan 
musik keras di telinga saya. Sumpah! Tak 
ada kata-kata lain. 


Acara sudah selesai dan terpaksa saya harus 
merelakan sesuatu yang sangat saya suka 
hari ini lalu bersiap lagi dengan aktivitas 
kerja saya besok. Hari ini sudah selesai 
sementara saya masih belum merasa puas! 
Hari terasa begitu cepat, kata orang itu 
karena kita merasa bahagia. Hal yang nikmat 
dan menyenangkan memang selalu terasa 
sebentar. hmm... Seandainya saja tidak ada 
matahari terbenam di hari yang sempurna? 
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kemanakah hilangnya api diujung 
sebatang lilin yang Kau tiup..? 


Words by Ringo "Jalur Bebas" 


Prologue: 


Mimpi yang menyeramkan membuat gue tersentak bangun pada suatu malam. Jantung 
berdebar kencang dan keringat dingin meleleh dari pelipis. Sejenak gue merasa blank, mata 
sudah memaksa untuk terpejam lagi namun sekuat tenaga gue paksakan untuk tetap 
terjaga. Gue takut mimpi yang sama terulang, dan akhirnya gue memutuskan untuk terjaga 
sampai pagi tiba. Dalam mimpi itu, gue melihat gue meninggal dunia. Dimandikan, dikafani, 
dimasukan kedalam keranda mayit, diusung ke pekuburan, lalu gue melihat beberapa orang 
menggali sebuah lubang, sementara seseorang memegang sebuah nisan kayu bertuliskan 
nama gue lengkap dengan tanggal lahir dan kematian gue. Lalu gue melihat tubuh gue yang 
udah dibungkus kafan diturunkan perlahan-lahan keliang yang baru digali itu, mereka 
mengubur gue! Dan bersamaan dengan sebongkah tanah liat yang menghantam muka gue, 
pada saat itulah gue tersentak bangun... 


Jiwa..oh Jiwa.. 

Kemanakah kau pergi setelah keluar dari tubuhku..? 

Apakah Jiwaku akan menyusuri sebuah lorong panjang dengan sebuah cahaya terang 
memancar dari ujung sebelah sana..? 

Apakah sesosok makhluk akan menyeret atau membimbing Jiwaku menuju pengadilan 
Jiwa-Jiwa..? 

Apakah Jiwaku akan melayang-layang kasat mata dengan sayap yang tiba-tiba tumbuh di 
punggungku dan lingkaran cahaya halogen mengambang diatas kepala Jiwaku, seperti yang 
ada dalam sosok “Orang Mati" di film-film kartun..? 

Apakah aku akan bereinkarnasi menjadi sesuatu di kehidupan ke dua..? 

Ataukah tidak ada apa-apa setelah kematian..? Hanya kosong dan hampa..? Seperti yang 
para Nihilis dan Atheis bilang “tidak ada apa-apa setelah kematian, ketika kau mati selesailah 
semuanya..? (Untuk kemungkinan yang terakhir ini dengan tegas aku menyatakan tidak 
percaya...) 


Kemanakah hilangnya api diujung sebatang lilin yang kau tiup..! 


(4 Kemisteriusan “ada apa dibalik kematian” ini pernah menginspirasi seorang sutradara 
hollywood untuk membuat film berjudul 'FLATLINERS', dimana dalam film itu sekelompok 
mahasiswa fisika yang terobsesi dengan “ada apa dibalik kematian” melakukan sebuah 
eksperimen ilmiah gila-gilaan, yaitu me 'mati' kan salah seorang temannya selama beberapa 
menit untuk kemudian di "hidup" kan kembali.!! Nah, teman yang baru mengalami “mati” 
selama beberapa menit itu lalu disuruh menceritakan, ada apa sih setelah mati..??) 


Dunia oh dunia.. 
Mana yang fana 
Mana yang abadi 
Mana yang nyata 
Mana yang hakiki.. 
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(4 sebuah film dokumenter karya Harun Yahya berjudul “Rahasia dibalik misteri” juga 
menendang dengan keras, menyeruak dan membetot-betot sel-sel otakku untuk kembali 
mempertanyakan tentang 'apa itu kenyataan ..' Dalam film itu di paparkan dengan detail, 
gamblang, dan dengan rasionalisasi science ilmiah mutakhir, bahwa apa yang sekarang ini 
kita anggap sebagai kenyataan (semua yang kita dapat dengar, lihat dan rasakan), hanyalah 
persepsi otak yang menangkap gelombang atau sinyal-sinyal listrik dari apa yang ada 
dihadapan kita untuk kemudian setelah melalui proses yang rumit, sinyal-sinyal listrik itu 
terejawantah sebagai sesuatu yang sekarang ini kita lihat, dengar dan rasakan.., Di film ini 
juga ada perumpamaan bahwa andai saja kita bisa meletakkan otak kita kedalam sebuah 
kotak, lalu sistem syaraf pengindraan di otak kita itu dihubungkan dengan kabel-kabel 
elektroda dengan sebuah komputer yang didalamnya terdapat data-data tentang gambar, 
suara dan rasa.. Maka otak kita pun akan dapat melihat, mendengar, merasa dan 
menganggap dirinya hidup seperti sekarang ini. Kita hidup!!! Disinilah kita tertipu ketika 
menganggap tiruan ini (sinyal-sinyal listrik itu) sebagai materi sesungguhnya atau 
kenyataan ..so, inti dalam film itu adalah bahwa dunia yang kita jalani sekarang ini hanyalah 
fana, tipuan dan sekarang ini katanya kita sedang berada dalam semacam alam mimpi atau 
alam sinyal-sinyal listrik!!! Sementara alam yang nyata dan abadi adalah alam sesudah 
kematian kita... Boleh percaya boleh tidak.. Aku memilih untuk terus mempelajarinya dulu, 
sebelum memutuskan percaya atau tidak...) 


Untuk saat ini, aku tidak tahu kemana Jiwaku pergi setelah kematian... 

Aku hanya tahu, aku memang akan meninggalkan semuanya.. Semua yang kucintai dan 
kuperjuangkan di dunia... Aku akan meninggalkan keluargaku yang sangat kucintai... 
Aku akan meninggalkan Sahabat-sahabat... 

Aku akan meninggalkan kekasihku yang juga begitu kucintai 

Aku akan meninggalkan Komputer pentium 4-ku dan semua koleksi buku, kaset dan film- 
filmku.. Aku akan meninggalkan semua baju, sepatu, tas dan semua tetek bengek benda 
keduniawi-an yang kubeli dengan susah payah.. 

Aku akan meninggalkan uang yang kucari dengan mandi peluh pada saat didunia.. 

Aku akan meninggalkan semua yang kucintai, kuperjuangkan dan kubanggakan... 

Aku akan meninggalkan dunia yang romantika kehidupannya sungguh sangat membuatku 
lupa dan meremehkan kematian... 


Jasadku akan menjadi seonggok tulang yang itupun akan melebur bersama tanah menjadi 
fosil-fosil.. Tubuh, paras dan rambut yang pernah kubanggakan Kelak akan menjadi sesuatu 
yang menjijikan... Tanganku tak bisa mengepal gagah keudara lagi, jari-jariku tak bisa 
ponting finger lagi.. Tenggorokanku tak bisa bershouting ria lagi..Jangankan bershouting ria, 
berbisikpun tak bisa.. 

Sendirian di dalam tanah lembab, gelap dan dingin.. 

Apa lagi yang bisa kubanggakan..? 

Aku tak bisa sombong lagi... 


Jika usia manusia paling lama 80 tahun, dan kini aku berusia 25 tahun. Maka jatah waktuku 
di dunia yang fana ini tinggal 55 tahun, sebuah waktu yang amat singkat mengingat waktu 
yang 25 tahun itupun sangatlah tidak terasa, itu jika memang aku berumur manjang... 
Bagaimana jika besok aku meninggal karna kecelakaan..? 

Kematian ini begitu nyata dan dekat! 


Lalu apakah maknanya hidup ini..? 


Tentunya aku, engkau, mereka dan kalian akan mempunyai jawaban yang berbeda-beda.. 
Dan aku tidak akan menjawab pertanyaan diatas disini, karena nanti aku akan terkesan 
seperti pak ustad.. Tapi untuk catatan pribadi saja, aku sudah menemukan jawaban 
pertanyaan diatas... Atau aku masih terjebak dalam anak tangga “kenapa aku hidup dan 
dilahirkan..? Hmmm.. Aku sudah melewati anak tangga itu kemarin. Dan sekarang aku 
baru akan menapak anak tangga 'kemanakah hilangnya api diujung sebatang lilin yang Kau 
tiup..?' Ada yang bisa membantuku melewati anak tangga ini..?? 


( Ringo, titikterang56@yahoo.com ) 
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Sampai sekarang saya masih merindukan penampilan ksatria baja hitam pada layar 
televisi. Dulu saya sangat mengidolakan sekali tokoh yang satu ini, dibandingkan dengan 
BatMan, Superman, Hulk atau Spiderman Ksatria Baja Hitam jauh lebih Keren! Saya 
sangat suka sekali dengan gaya dan penampilannya. sudah hampir 13 tahun saya 
kehilangan tokoh fiksi yang satu ini. Mari sedikit mengenang..? 


The Smith pernah menolak uang senilai 5 
juta dollar yang ditawarkan oleh pihak 
panitia agar mereka mau manggung 
bareng lagi. Pernyataan akan penolakan 
tawaran yang menggiurkan ini diungkapkan 
oleh salah satu mantan anggota The Smith, 
Morrissey. The Smith kabarnya kerap kali 
ditawari iming-iming uang agar mau 
manggung bareng lagi seperti pada masa- 
masa berjaya mereka dahulu kala. Kali ini 
penawaran datang agar mereka mau 
manggung bareng di acara Coachella 
Festival. 


Morrissey bahkan menegaskan tidak ada 
rencana untuk pembentukan kembali 
The Smith, tak peduli berapa banyak 
nominal uang yang ditawarkan kepada 
mereka. Morrissey mengakui dia didekati 
oleh pihak penyelenggara untuk manggung 
di california. “Kalau orang harus 
mengetahuinya, uang yang ditawarkan 
senilai 5 juta dollar”, ungkap Morrissey. 


Ketika ditanya apakah dirinya dan Johnny 
Marr terpikir untuk mengambil tawaran 
tersebut, Morrissey menjawab sama sekali 
tidak. “Karena uang tidak bisa mengubah 
The Smith,” tegasnya. “The Smith adalah 
perjalanan yang fantastis, lalu berakhir. 
Saat itu saya tidak merasa The Smith 
harus berakhir, saya ingin terus bersama 
The Smith. Tapi Jhonny justru sebaliknya, 
maka usailah sudah,” ujar Morrissey. Yah 
yang sudah bubar memang lebih baik 
dibiarkan bubar saja. 


Kesedihan akan hancurnya The Smith 
pada tahun 1987 setelah keluarnya 
Jhonny Marr sebenarnya sangat jarang 
diungkapkan oleh Morrissey namun 
kekecewaan ini ternyata tetap ada dan 
membekas. Morrissey menyatakan masa- 
masa setelah bubarnya The Smith adalah 
masa depresi yang sangat berat. “Saya 
merasa shock saat melihat kembali di 
masa The Smith berjaya dan saya 
merasakan kematian di sekeliling saya 
setiap harinya,” ujar Morrissey. “Saya 
sendiri bingung memikirkan bagaimana 
saya bisa melewati kesedihan di usia 
20-an itu. Rasanya saya seperti 
membunuh diri saya sendiri. Ada masa 
dimana hubungan saya dengan orang 
lain berantakan dan saya tidak bisa 
merasa bertanggung jawab terhadap 
hidup saya sendiri,” tambahnya. 
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TAKE!ITJBACK 


(fastcore, Jkt) 


SE DEATH PENAITY 
WTOJORUGS DEALERS 


bae OB serreroar 


eLoraFor trade onl 


Proudly present everyone dis-favorite jokes- 
so! unluckiest punk composition of multi regional thrash 
» &  tradition-oldschool punk from bekasi, indonesia. 


Menunggu Gelap 


Jatuh terhempas dalam kegelapan yang menutup hati 
Hilangkan nurani lupakan jati diri 

Terperangkap dalam derita yang selalu menikam jiwa 
Hidup ini bagaikan rindu akan kematian 

Kenyataan membunuh harapan dan tinggalkan dendam 
Hanya kesepian yang menyelimuti raga ini 

Hidupku penuh derita yang buruk 

sama sekali tak menunjukan keramahan 

Terbuang dalam lubang gelap di penuhi Dosa 
seakan-akan cahaya enggan sinari jiwa ini 

Ambilah semua duniaku ini 

Lalu biarkan hatiku tetap bebas dan terasing 
kupamerkan keteguhanku kepada mereka 

yang gembira atas deritaku 

Bahwa aku tak akan goyah dengan guncangan zaman 
Dunia itu terlaknat dan terlaknat semua yang ada didalamnya 
Selamat datang kematian 

Kekasih yang datang pada saat yang dibutuhkan 
Membuat orang menyesal menjadi senang 

Ini semua adalah takdir 

Maka celalah aku atau tinggalkan 


By: go fuck 


Since Child Till Old 


When Im Child 
I want to bean astronot 


Can fly at the moon & 
Enjoy the amazing 


her 

m ever want to bea teac 

aa give my science to my 2 saka 
But I cant getting all of my area 


I just want to still playing traditionally game 


ith my grandchild 
Mo gken Game erase this culture 


By: xJeng Rindhax 
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Terima kasih, 


Ini adalah halaman terakhir yang saya buat, 
halaman yang tidak begitu menarik tapi sangat 
penting untuk disampaikan. Sepenuhnya saya 
akan mengucapkan banyak terima kasih kepada 
Ian “TRAFIC clothing” atas segala koleksi dan 
distribusi Buta Warna. Bongky, Benny dan semua 
sahabat saya sejak kecil. Puguh, Novandi, Fahmi, 
Endra, Erie, Bule, Anie, Indri dan semua masa 
lalu saya. Bowo “C.I.B”" dan Cah Deso (maaf 
kenyataannya saya tidak bisa bersama lagi 
dengan ELORA). Nanu “Better Day” 4# Tria 
“Overture” 4 Venus dan semua teman di jogja. 
Ringo “Jalur Bebas” (Cirebon) saya ingin 
mengatakan bahwa saya juga sempat berkelana 
dalam pikiran mengenai betapa mati memang 
harus dibuat misterius?. Jeng Rindha (Malang), 
Carina “PasFM” (Jakarta), Agung “For Tomorrow" 
(Semarang), Adit “New Born Fire” (Depok), 
Whawha (Blitar), Eka “Komplikasi Pikiran” 
(Bogor), Dedek (Jogja), Adi “Infront Of Behind” 
(Blitar), Bilal “The Cure For Tomorrow" (Jakarta) 
Dinie, Vera, Moko dan semua rekan kerja saya. 
Dina # Wilda “Micro clothing”, Titan “Revolt” 
(Depok), Yoppie “Frozzen Hell” (Medan), Reeno 
“Vegan Path” dan semua orang yang saya kenal. 
Teman kecil dan teman besar. Maaf tidak bisa 
menyebutkan nama kalian satu persatu. Sekali 
lagi Terima kasih. 


Morrissey - Come Back To Camden 
- You Have Killed Me 


The Smith - Panic 
- Ask 


Embrace - Gravity 
- Keeping 
- Glorious Day 
- I Can't Come Down 
- No Use Crying 


Club 8 - Love In December 
- Close To Me 
- Karen Song 


The Vines - Take Me Back 


DOM 65 - Stone war 
- Me And The Kids 


Fable - Ta'ada Yang Gelap 
- CCC (Ceria Cuma Cerita) 


MARI SELAMATKAN 
BUMI KITA 


y 
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UN A arc 
Gethin9g 


Www.vegetarian-brothers.co.nr 


